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ABSTRACT 

 
The research entitled "Gong Kebyar Transmission Method to the 

Balinese Karawitan Communities in Surakarta" is motivated by the 
development of art and culture which has an impact on life and develops an art form 
outside its original territory. This research looks at the practice of musical 
transmission or learning of Balinese gamelan arts, especially Gong Kebyar in 
Surakarta by looking at four communities which are divided into two spheres, 
formal and non-formal, namely in the formal sphere that occurs in the Karawitan 
and Ethnomusicology Study Program at ISI Surakarta while in non-formal scope 
that occurs in the Ragabali and Hayuwerdhi Communities. 

The two main issues discussed in this study are: (1) how is the practice of 
transmitting Gong Kebyar in Surakarta and (2) what are the learning methods used 
and abilities in each community? These two main issues are studied through an 
ethnographic approach based on Irawati's music transmission theory. The data in 
this study were collected through library research, documentation studies, 
interviews and direct observation. 

The results of this study indicate that the practice of transmitting Gong 
Kebyar in Surakarta is found from three main elements, namely actors, content, 
and mechanisms. The method used in the learning process of Gong Kebyar in 
Surakarta has differences between the formal and non-formal spheres. The notation 
used in the learning process is in the formal sphere while in the non-formal sphere 
it is not used. Teachers who come from Bali modify the method from the original 
Balinese method with Javanese culture in order to facilitate the process of receiving 
material by students. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian dengan judul “Metode Transmisi Gong Kebyar pada 

Komunitas Karawitan Bali di Surakarta” ini dilatarbelakangi dari 
berkembangnya seni dan budaya yang berdampak pada hidup serta 
berkembangnya suatu kesenian di luar wilayah aslinya. Dalam penelitian 
ini melihat praktik transmisi musikal atau pembelajaran kesenian gamelan 
Bali, khususnya Gong Kebyar di Surakarta dengan melihat pada empat 
komunitas yang terbagi ke dalam dua lingkup, formal dan non-formal, 
yaitu di lingkup formal terjadi di Program Studi Karawitan dan 
Etnomusikologi ISI Surakarta sedangkan di lingkup non-formal terjadi di 
Komunitas Ragabali dan Komunitas Hayuwerdhi.  

Dua permasalahan pokok yang dibahas dalam penelitian ini adalah: 
(1) bagaimana praktik transmisi Gong Kebyar di Surakarta dan (2) 
Bagaimana metode pembelajaran yang digunakan serta capaian di masing-
masing komunitas? Dua permasalahan pokok ini dikaji melalui pendekatan 
etnografi dengan berpijak pada teori transmisi musik dari Irawati. Data-
data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui studi Pustaka, studi 
dokumentasi, wawancara, dan pengamatan secara langsung. 

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa praktik transmisi Gong 
Kebyar di Surakarta terbangun dari tiga unsur utama yaitu pelaku, konten, 
dan mekanisme. Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran Gong 
Kebyar di Surakarta memiliki perbedaan antara lingkup formal dengan non-
formal. Notasi digunakan dalam proses pembelajaran di lingkup formal 
sedangkan di lingkup non-formal tidak digunakan. Pengajar yang berasal 
dari Bali melakukan modifikasi metode dari metode asli Bali dengan kultur 
Jawa dalam rangka untuk mempermudah proses penerimaan materi oleh 
para murid.  
 
Kata kunci: Transmisi, Gong Kebyar, Metode pembelajaran 
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